
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah jurnal, dapat diambil kesimpulan bahwa  kepatuhan

diet penderita diabetes melitus data pada jurnal 1 dengan kepatuhan diet penderita

diabetes melitus sebagian besar patuh terhadap diet DM yang dianjurkan dokter

atau petugas kesehatan yang lain sebanyak 11 orang  (85%), dan yang tidak patuh

sebanyak 2 orang (15%). sedangkan untuk jurnal 2 kepatuhan diet penderita

diabetes melitus sebagian besar tidak patuh terhadap diet DM yang dianjurkan

dokter atau petugas kesehatan lainnya sebanyak 31 orang (57,4%) dan yang patuh

sebanyak 23 orang (42,6%). Terlaksananya kepatuhan diet ini dipengaruh oleh

faktor pendidikan, usia dan pekerjaan. Keterlibatan faktor-faktor ini akan membuat

seorang penderita diabetes melitus dapat mempertahankan kondisi kesehatannya.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil telaah jurnal yang

ditemukan sebagai berikut:

1. Bagi Responden

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan penerapan dalam

kepatuhan diet penderita diabetes melitus untuk tetap semangat menjalani

proses diet makan yang telah dianjurkan dokter atau tenaga kesehatan

lainnya.

2. Bagi Puskesmas



Agar pihak Puskesmas memberikan penyuluhan kepada pihak

keluarga yang mempunya anggota keluarga penderita diabetes melitus

tentang pentingnya menjalani diet yang telah dianjurkan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya berhubungan dengan

kepatuhan diet dengan ulkus diabetikum.
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